Wakapolda Sultra Tinjau Pos
Pengamanan Nataru di Bombana,
Beri Apresiasi ke Petugas

Bombana, Sultranet.com - Wakil Kepala Kepolisian Daerah (Wakapolda)
Sulawesi Tenggara, Brigjen Pol. Dr. Gidion Arif Setyawan, S.I.K., S.H., M.Hum,,
melakukan kunjungan kerja ke sejumlah pos pengamanan terpadu Natal dan
Tahun Baru (Nataru) di wilayah hukum Polres Bombana, Minggu (28/12/2025).

Kunjungan yang dimulai sekitar pukul 13.00 Wita itu bertujuan memastikan
kesiapan dan kelayakan sarana prasarana posko, serta memberi apresiasi
langsung kepada petugas yang berjaga. Gidion didampingi sejumlah Perwira
Utama (PJU) Polda Sultra dan pimpinan Polres Bombana.

“Kami datang untuk mengecek kesiapsiagaan dan memastikan bapak-bapak
sekalian berada dalam kondisi prima. Pelayanan kepada masyarakat selama libur
Nataru harus tetap optimal,” ujar Brigjen Gidion di Pos Pelayanan Lantari Jaya,
sekitar pukul 14.20 Wita.

Rombongan pertama kali mengunjungi Polsek Lantari Jaya, sebelum melanjutkan
ke Pos Pelayanan Lantari Jaya. Di pos yang diisi gabungan personel Polri, TNI,
Satpol PP, BPBD, Dishub, dan Dinkes tersebut, Wakapolda menyerahkan
bingkisan berupa logistik makanan, minuman, dan vitamin.

“Ini bentuk perhatian kami. Petugas yang bertugas 24 jam penuh perlu dijaga
stamina dan semangatnya,” tambahnya sambil menyerahkan bantuan.

Kegiatan dilanjutkan dengan peninjauan ke Pos Pengamanan Terpadu Rumbia
yang tiba sekitar pukul 15.00 Wita. Gidion kembali berdialog dan menyerahkan
bingkisan kepada personel di tempat tersebut. Ia menekankan pentingnya
koordinasi solid antar instansi untuk menciptakan situasi aman dan lancar selama
periode liburan.

Setelah singgah sebentar di Mako Polres Bombana, rombongan menuju Pos Siaga
Brimob di Kecamatan Lantari Jaya. Kunjungan kerja ini ditutup dengan
keberangkatan Wakapolda menuju Kendari sekitar pukul 16.30 Wita.
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Kapolres Bombana, AKBP Wisnu Hadi, S.I.K., menyatakan kunjungan ini menjadi
motivasi bagi jajarannya. “Terima kasih atas kunjungan dan bantuan dari Bapak
Wakapolda. Ini pasti memacu kami untuk bekerja lebih baik dalam mengamankan
Nataru 2026,” katanya.

Kegiatan ini merupakan bagian dari rangkaian pengecekan lapangan oleh Polda
Sultra untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan gangguan kamtibmas selama
perayaan Nataru. Kehadiran langsung pimpinan diharapkan dapat memastikan
implementasi pengamanan berjalan sesuai prosedur dan memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat.

Bupati Bombana Tegas: Pemkab
Tak Tolerir Ujaran Kebencian dan
Provokasi SARA

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan sikap
tegas terhadap segala bentuk ujaran kebencian yang beredar di media sosial dan
dinilai melanggar Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE).

Penegasan tersebut disampaikan langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si., saat memimpin rapat koordinasi bersama unsur Forkopimda,
Sekretaris Daerah, dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bombana,
Sabtu (27/12/2025).

Rapat yang digelar di Ruang Rapat Pendopo Rumah Jabatan Bupati Bombana itu
membahas laporan masyarakat terkait beredarnya konten bermuatan ujaran
kebencian dan provokasi yang menyasar kelompok etnis, budaya, dan agama.
Konten tersebut dinilai berpotensi mengganggu ketertiban umum serta merusak
persatuan dan keharmonisan sosial di Bombana.

Dalam arahannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa pemerintah daerah
tidak akan mentolerir segala bentuk ujaran kebencian, diskriminasi, maupun
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provokasi dalam ruang publik, khususnya di media sosial. [a menekankan
pentingnya menjaga etika dan tanggung jawab bersama dalam menyampaikan
pendapat di dunia digital.

“Media sosial harus menjadi ruang yang sehat dan beretika. Jika sudah
mengandung unsur ujaran kebencian dan provokasi, maka itu bukan lagi
persoalan etika, melainkan sudah masuk ke ranah hukum,” tegas Bupati.

Bupati Bombana juga menyampaikan bahwa penanganan dugaan pelanggaran UU
ITE tersebut diserahkan sepenuhnya kepada aparat penegak hukum. la meminta
masyarakat untuk mempercayakan proses penanganan secara profesional kepada
pihak kepolisian sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Selain itu, Bupati mengimbau seluruh masyarakat Bombana untuk tetap tenang,
menahan diri, dan tidak mudah terprovokasi oleh informasi yang belum tentu
benar. la mengajak masyarakat bersama-sama menjaga situasi daerah agar tetap
aman, damai, dan kondusif.

Sementara itu, pimpinan DPRD Kabupaten Bombana bersama unsur Forkopimda
sepakat memperkuat koordinasi lintas sektor guna menelusuri pihak-pihak yang
diduga terlibat dalam penyebaran ujaran kebencian. Di sisi lain, upaya edukasi
literasi digital kepada masyarakat juga dinilai penting agar penggunaan media
sosial dapat dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab.

Melalui rapat koordinasi tersebut, seluruh pihak berkomitmen menjaga keamanan
dan keharmonisan antarwarga serta mengedepankan dialog dan musyawarah
dalam menyikapi setiap persoalan di tengah masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana pun mengajak seluruh elemen masyarakat untuk
terus memperkuat persatuan, persaudaraan, dan kebersamaan di tengah
keberagaman agama, suku, dan budaya, demi mewujudkan Bombana yang aman,
damai, dan harmonis. (SRM)




Job Fit 21 Pejabat Eselon 1I,
Pemkab Bombana Libatkan
Akademisi dan Tokoh Masyarakat

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar uji
kompetensi atau job fit and proper test terhadap 21 pejabat pimpinan tinggi
pratama (eselon II) sebagai bagian dari penataan birokrasi dan upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Kegiatan ini melibatkan akademisi
Universitas Halu Oleo (UHO) Kendari, Inspektorat Provinsi serta unsur tokoh
masyarakat sebagai penguji independen, guna memastikan proses berjalan
objektif dan transparan. Uji kompetensi tersebut dilaksanakan di Aula Kantor
Bupati Bombana, Selasa (23/12/2025).

Ketua Kesekretariatan Panitia Seleksi Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama
Pemkab Bombana, Ludfi, ST, yang juga Pelaksana Tugas Sekretaris BKPSDM
Bombana, mengatakan total peserta job fit berjumlah 21 orang. Sebanyak 17
peserta telah mengikuti uji kompetensi pada hari pertama, sementara empat
peserta dijadwalkan mengikuti tahapan serupa pada hari kedua.

“Penguji berasal dari akademisi dua orang, unsur tokoh masyarakat satu orang,
serta unsur Inspektorat provinsi. Ini sesuai dengan ketentuan dan petunjuk dari
Badan Kepegawaian Negara,” kata Ludfi.

Menurut Ludfi, uji kompetensi tidak berhenti pada penilaian administratif semata.
Tim penguji menggali kapasitas kepemimpinan, pemahaman kebijakan, inovasi
program, serta kemampuan pejabat dalam menjawab tantangan pembangunan
daerah.
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Foto Bersama Tim Penguji dan Panitia Job Fit

Selain job fit, Pemkab Bombana juga melaksanakan evaluasi kinerja terhadap
enam pejabat pimpinan tinggi pratama yang telah menduduki jabatan selama lima
tahun di dinas atau badan masing-masing. Evaluasi ini dilakukan sebagai bagian
dari uji kesesuaian jabatan.

Penjabat Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, M.PWK, selaku Ketua Pansel
Evaluasi Kinerja, menjelaskan bahwa hasil evaluasi akan menjadi bahan
pertimbangan strategis dalam penataan jabatan ke depan.

“Ada beberapa pejabat yang sudah mendekati masa pensiun. Evaluasi ini melihat
kecocokan kompetensi mereka dengan jabatan yang ada. Jabatan yang kosong
belum tentu langsung dilelang, semua akan disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi dan hasil penilaian,” kata Syahrun.

[a menegaskan, seluruh proses dilakukan berdasarkan prinsip merit system,
dengan menempatkan pejabat sesuai kompetensi dan rekam jejak kinerja, bukan
semata pertimbangan administratif.



Adapun pejabat yang mengikuti uji kompetensi berasal dari berbagai organisasi
perangkat daerah strategis, mulai dari kepala dinas, kepala badan, staf ahli
bupati, hingga Sekretaris DPRD dan Inspektur Daerah. Di antaranya Kepala Dinas
Kesehatan, Kepala Bappeda, Kepala BKD, Kepala BKPSDM, Kepala Diskominfo,
Kepala Dinas PU dan Penataan Ruang, Kepala BPBD, hingga Kepala Kesbangpol
Bombana.

Tim penguji diketuai Asisten I Setda Bombana, Ir. Rusdiamin, dengan anggota
dari kalangan akademisi UHO Kendari yakni Dr. Arifin Uta, M.Si, Prof. Dr.
Rosnawintang, SE, M.Si, dan Gusti Pasaru, S.Ak, M.Ak. Unsur masyarakat
diwakili oleh Drs. Muh Subur, mantan Inspektur Daerah Bombana yang kini telah
pensiun, guna memberikan perspektif publik dalam penilaian kinerja pejabat
daerah.

Pelibatan akademisi dan tokoh masyarakat dinilai sebagai langkah strategis untuk
memperkuat objektivitas, transparansi, serta meminimalkan penilaian subjektif
dalam proses penataan birokrasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana.
(adv)

Pemkab Bombana Agendakan Job
Fit Eselon II, Penyegaran Jabatan
Strategis di Depan Mata

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana kembali
menegaskan komitmennya dalam membangun birokrasi yang profesional, adaptif,
dan berorientasi pada kinerja. Salah satu langkah strategis yang segera dilakukan
adalah mengagendakan uji kesesuaian jabatan atau job fit bagi seluruh pejabat
Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama (JPTP) atau eselon II di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bombana. Kegiatan ini dijadwalkan berlangsung pada Selasa
(23/12/2025) di Bombana.

Agenda job fit tersebut menjadi bagian dari upaya penataan dan penyegaran
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struktur pimpinan organisasi perangkat daerah (OPD), sekaligus sebagai
instrumen evaluasi menyeluruh terhadap kompetensi, kapasitas kepemimpinan,
serta kesiapan pejabat dalam menghadapi tantangan pembangunan daerah yang
terus berkembang.

Penjabat Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, M.PWK, mengatakan bahwa
seluruh tahapan pelaksanaan job fit telah dipersiapkan dengan matang, baik dari
sisi administrasi maupun teknis pelaksanaan oleh panitia seleksi.

“Rencananya besok job fit. Suratnya sudah ada dan seluruh persiapan sudah
dilakukan,” ujar Syahrun saat ditemui di ruang kerjanya, Senin (22/12/2025).

Menurut Syahrun, job fit bukan sekadar formalitas atau rutinitas birokrasi,
melainkan sarana penting untuk memastikan setiap pejabat ditempatkan sesuai
dengan kompetensi, pengalaman, dan kebutuhan organisasi. la menegaskan,
seluruh pejabat eselon II akan mengikuti job fit tanpa pengecualian.

“Semuanya ikut. Eselon II semuanya,” tegasnya.

Ia menjelaskan, penyegaran jabatan merupakan hal yang lumrah dalam sistem
pemerintahan. Pergeseran dan rotasi dilakukan bukan untuk menghukum,
melainkan untuk memperluas wawasan, memberikan tantangan baru, serta
menjaga dinamika organisasi agar tetap produktif dan responsif.

“Tujuannya untuk mengembangkan wawasan, memberi tanggung jawab baru, dan
membuat pejabat lebih siap menghadapi tantangan ke depan,” kata Syahrun.

Pelaksanaan job fit ini juga dinilai strategis karena Pemerintah Kabupaten
Bombana tengah bersiap menghadapi potensi kekosongan sejumlah jabatan
penting mulai 1 Januari 2026. Kekosongan tersebut dipicu oleh pejabat yang
memasuki masa pensiun maupun berakhirnya masa tugas.

Sejumlah posisi strategis yang disebut berpotensi kosong antara lain Sekretaris
Daerah, Kepala Dinas Perindagkop, Kepala Dinas Perhubungan, Kepala Dinas
Keluarga Berencana, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kepala Dinas Pendidikan,
Kepala Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, Staf Ahli Bupati, serta Asisten
Bupati.

Sementara itu, Sekretaris Panitia Seleksi uji kompetensi JPT Pratama, Ludfi, ST,
yang juga menjabat sebagai Sekretaris Dinas BKPSDM Bombana, menjelaskan



bahwa job fit akan diikuti oleh 21 pejabat pimpinan tinggi pratama dari berbagai
OPD strategis.

“Job fit ini diikuti 21 peserta. Tim penguji melibatkan akademisi, tokoh
masyarakat, serta unsur pemerintah provinsi, termasuk dari Inspektorat Provinsi.
Pelibatan unsur eksternal ini sesuai dengan petunjuk BKN,” jelas Ludfi.

[a menambahkan, penilaian tidak hanya menitikberatkan pada aspek
administratif, tetapi juga menggali kapasitas kepemimpinan, pemahaman
kebijakan publik, inovasi program, serta kemampuan pejabat dalam menjawab
persoalan riil pembangunan daerah.

“Ini bagian dari penyegaran birokrasi. Harapannya, jika seseorang sukses di
tempat lama, maka ia juga bisa sukses ketika diberi amanah di tempat yang
baru,” ujarnya.

Melalui agenda job fit ini, Pemerintah Kabupaten Bombana ingin memastikan
bahwa setiap jabatan strategis diisi oleh figur yang tepat, kompeten, dan mampu
bekerja secara profesional. Penataan jabatan dilakukan berdasarkan prinsip merit
system, dengan mengedepankan kinerja, kapasitas, dan integritas.

Langkah ini sekaligus menjadi sinyal kuat bahwa reformasi birokrasi di Bombana
tidak berhenti pada wacana, melainkan dijalankan secara terencana dan terukur.
Publik pun menaruh harapan besar agar job fit ini benar-benar melahirkan
susunan pimpinan OPD yang solid, efektif, dan mampu menghadirkan pelayanan
publik yang semakin berkualitas di masa mendatang. (adv)

Polres Bombana Amankan Ibadah
Minggu Jemaat Kristiani Jelang
Natal 2025

BOMBANA, sultranet.com - Personel Polres Bombana melaksanakan patroli
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dan pengamanan ibadah Minggu Jemaat Kristiani dalam rangka Operasi Lilin
Anoa 2025, Minggu (21/12/2025).

Pengamanan dilakukan sejak pukul 08.00 hingga 11.00 Wita di sejumlah gereja
yang berada di wilayah hukum Polres Bombana guna memastikan situasi
kamtibmas tetap aman dan kondusif menjelang perayaan Natal 2025 dan Tahun
Baru 2026.

Kasi Humas Polres Bombana, IPTU Abdul Hakim, mengatakan pengamanan ini
merupakan bagian dari komitmen Polri dalam memberikan perlindungan dan rasa
aman kepada masyarakat, khususnya umat Kristiani yang sedang melaksanakan
ibadah.

“Pengamanan ibadah Minggu ini dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian
kegiatan peribadatan berjalan dengan aman, tertib, dan lancar, serta sebagai
langkah antisipasi terhadap potensi gangguan kamtibmas menjelang Natal dan
Tahun Baru,” ujar IPTU Abdul Hakim.

Pengamanan dilakukan di sejumlah gereja, antara lain Gereja Tondowatu
Kelurahan Kasipute, Gereja Kibaid Kelurahan Doule, Gereja Maranatha Kelurahan
Lameroro, dan Gereja Pantekosta Desa Lantawonua di Kecamatan Rumbia.

Selain itu, personel juga disiagakan di Gereja Jemaat Tisarahi Kecamatan
Rarowatu, Gereja GKII Kelurahan Aneka Marga Kecamatan Rarowatu Utara,
Gereja Katolik Santo Antonius Desa Marga Jaya Kecamatan Rarowatu Utara,
Gereja Shaloom Desa Marga Jaya, serta Gereja Tunamentora Desa Toburi
Kecamatan Poleang Utara.

Selama pelaksanaan pengamanan, personel Polres Bombana melakukan patroli di
sekitar lokasi gereja, pengaturan arus lalu lintas, serta pemantauan aktivitas
jemaat dan lingkungan sekitar guna mencegah terjadinya potensi gangguan,
ancaman gangguan, maupun gangguan nyata.

IPTU Abdul Hakim menambahkan, Polres Bombana juga mengajak seluruh
elemen masyarakat untuk bersama-sama menjaga situasi keamanan dan
memperkuat toleransi antarumat beragama selama perayaan Natal dan Tahun
Baru.

“Kami mengimbau masyarakat agar tetap menjaga persatuan, saling



menghormati, serta segera melaporkan kepada pihak kepolisian apabila
menemukan hal-hal yang mencurigakan,” pungkasnya. (rls)

Dituding Hina Suku Tanpa Bukti,
Warga Bombana Laporkan
Puluhan Akun Medsos ke Polda

Sultra

Bombana, sultranet.com - Asri Ramadhani, seorang perempuan muda asal
Desa Palimae, Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, memilih menempuh
jalur hukum setelah menjadi sasaran perundungan dan persekusi di berbagai
platform media sosial. Ia dituduh menghina salah satu suku di Bombana, meski
tudingan tersebut disebutnya tanpa dasar dan bukti yang jelas. Demi menjaga
martabat serta memulihkan kondisi psikologisnya, Asri melaporkan puluhan akun
media sosial ke kepolisian, Jumat (19/12/2025).

Laporan resmi itu disampaikan Asri ke Direktorat Reserse Kriminal Khusus
(Ditreskrimsus) Polda Sulawesi Tenggara. la menyerahkan setumpuk bukti
berupa tangkapan layar unggahan dan komentar dari berbagai akun di Facebook
dan Instagram yang menuding dirinya sebagai pelaku penghinaan suku.

“Setidaknya ada 40 akun yang saya laporkan. Mereka menuduh saya menghina
suku di Bombana, padahal itu hanya asumsi dan tidak pernah dibuktikan,” kata
Asri kepada wartawan.

Kasus ini bermula dari sebuah siaran langsung di aplikasi TikTok yang dilakukan
akun berinisial |B pada 8 Desember lalu. Dalam kolom komentar siaran tersebut,
muncul sebuah akun bernama “Tumpah dalam gugurko syg” yang menuliskan
kalimat bernuansa penghinaan terhadap suku tertentu. Tanpa klarifikasi,
sejumlah pihak kemudian mengaitkan akun tersebut sebagai milik Asri dan
menyebarkan tudingan itu secara luas di media sosial.
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Asri membantah tuduhan tersebut. la menegaskan tidak pernah memiliki akun
dengan nama itu dan hanya menggunakan satu akun media sosial bernama
“Srio”.

“Itu bukan akun saya. Saya sama sekali tidak tahu soal komentar penghinaan itu.
Tapi tiba-tiba saya yang diserang, foto dan nama saya diviralkan. Secara psikis
saya terganggu, tidak berani ke mana-mana, bekerja pun tidak tenang,” ujarnya.

Perempuan berusia 21 tahun itu mengaku tudingan tersebut berdampak luas,
tidak hanya pada dirinya, tetapi juga pada keluarga. Menurutnya, tekanan sosial
dan pandangan sinis dari lingkungan sekitar membuat ia merasa terpojok,
sehingga memilih melapor ke polisi.

“Saya minta polisi mengusut siapa pemilik akun yang sebenarnya, dan memeriksa
akun-akun yang telah menyebarkan fitnah terhadap saya,” tegas Asri.

Ia mengakui mengenal pemilik akun JB yang melakukan siaran langsung, namun
menegaskan tidak pernah mengetahui atau berinteraksi dengan akun yang
menuliskan komentar bernada penghinaan tersebut. Asri menyesalkan sikap
sejumlah pihak yang langsung menuding tanpa pernah melakukan konfirmasi
atau menempuh jalur hukum.

“Mereka seharusnya mencari tahu secara hukum, bukan main tuduh. Saya benar-
benar difitnah,” katanya.

Dalam pelaporan itu, Asri didampingi oleh tim dari Lembaga Bantuan Hukum
Himpunan Advokat Muda Indonesia (LBH HAMI) Sulawesi Tenggara yang
dipimpin Andre Darmawan, serta kuasa hukum Adi Rusman, SH.

“Walaupun pendidikan saya tidak tinggi, saya tidak mungkin melakukan hal
ceroboh seperti menghina suku. Saya juga tidak setuju dengan penghinaan dalam
bentuk apa pun,” ujar Asri.

Ia berharap aparat kepolisian dapat segera mengusut kasus ini secara profesional
dan memanggil para pemilik akun yang telah menyebarkan tudingan disertai foto
dirinya dengan narasi yang merugikan.

“Foto saya mereka sebar dengan label sebagai penghina suku. Entah mereka
punya bukti atau hanya ikut-ikutan. Saya ingin semuanya dibuka secara terang,”
tandasnya.



Asri menambahkan, 40 akun yang dilaporkan saat ini baru tahap awal.
Berdasarkan penelusurannya, jumlah akun yang menyebarkan tudingan terhadap
dirinya disebut lebih banyak dan akan dilaporkan secara bertahap. (IS)

Syahlan Launu Ambil Rapor Anak
di SMAN 1 Lasusua, Dorong Peran
Ayah dalam Pendidikan

Lasusua, sultranet.com - Peran ayah dalam pendidikan anak kembali
ditegaskan melalui kehadiran Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik
(IKP) dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, yang secara
langsung mengambil rapor anaknya di SMAN 1 Lasusua. Kehadiran tersebut
menjadi bagian dari pelaksanaan Gerakan Ayah Mengambil Rapor Anak Sekolah
(GEMAR) sebagai tindak lanjut Surat Edaran Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025, Sabtu (20/12/2025).

Syahlan datang ke sekolah tidak dalam kapasitas jabatan, melainkan sebagai
seorang ayah. Ia berdialog langsung dengan wali kelas untuk mengetahui
perkembangan akademik, sikap, serta potensi anaknya selama satu semester
terakhir. Momen itu sekaligus menjadi pesan simbolik bahwa keterlibatan ayah
dalam pendidikan anak harus dimulai dari tindakan nyata.

“Sebagai ayah, saya ingin memastikan anak merasa didampingi dan diperhatikan.
Mengambil rapor adalah momen penting untuk membangun komunikasi antara
orang tua, anak, dan guru,” kata Syahlan Launu.

Ia menjelaskan, GEMAR bertujuan mendorong kesadaran bahwa tanggung jawab
pendidikan anak tidak hanya berada di pundak ibu atau sekolah. Ayah,
menurutnya, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, disiplin, dan
kepercayaan diri anak.

“Surat Edaran Kemendukbangga/BKKBN Nomor 14 Tahun 2025 ini mengingatkan
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kita bahwa kehadiran ayah memiliki dampak psikologis yang besar bagi anak.
Anak merasa dihargai dan termotivasi,” ujarnya.

Pelaksanaan GEMAR di SMAN 1 Lasusua diikuti oleh para orang tua siswa,
dengan partisipasi ayah yang terlihat meningkat dibanding semester sebelumnya.
Pihak sekolah mencatat, keterlibatan ayah dalam pengambilan rapor membuka
ruang komunikasi yang lebih konstruktif antara keluarga dan sekolah.

Sejumlah guru menyebut, kehadiran ayah membantu penyamaan persepsi terkait
pola pembinaan anak di rumah dan di sekolah. Informasi mengenai prestasi,
kedisiplinan, hingga tantangan belajar dapat disampaikan secara langsung dan
terbuka.

Diskominfo Kolaka Utara mendukung penuh implementasi GEMAR sebagai
bagian dari penguatan ketahanan keluarga. Pemerintah daerah berharap gerakan
ini tidak berhenti pada seremoni pengambilan rapor, tetapi menjadi budaya baru
dalam pendampingan pendidikan anak.

“Ketika ayah hadir sejak dini, anak tumbuh dengan rasa aman dan tanggung
jawab. Ini fondasi penting untuk membangun generasi yang berkualitas,” tegas
Syahlan Launu.

GEMAR diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan di seluruh satuan



pendidikan di Kolaka Utara sebagai upaya memperkuat peran keluarga dalam
mendukung sistem pendidikan. (IS)

Tokoh Pemuda Moronene Desak
Polisi Tangkap Pemilik Akun
TikTok Diduga Hina Suku
Moronene

Kendari, sultranet.com - Aparat penegak hukum (APH) didesak segera
menangkap pemilik akun TikTok bernama “Tumpa Dalam” yang diduga
melakukan penghinaan terhadap suku Moronene melalui ujaran kasar bernuansa
rasis di media sosial. Tindakan tersebut dinilai melukai persatuan dan kesatuan
bangsa. Pernyataan itu disampaikan Tokoh Pemuda Moronene sekaligus Ketua
DPD Laskar Anti Korupsi Indonesia (LAKI) Sulawesi Tenggara, Mardin Fahrun,
kepada awak media di Kota Kendari, Jumat (19/12/2025).

Mardin menyampaikan keprihatinannya atas perilaku pemilik akun tersebut yang
dinilai tidak memahami makna persatuan dalam keberagaman bangsa Indonesia.
Ia menegaskan, penghinaan terhadap kelompok etnis tertentu tidak bisa dianggap
sebagai persoalan sepele karena berpotensi memicu konflik sosial.

“Saya prihatin dengan perilaku seorang oknum yang masih belum paham arti
persatuan dan kesatuan bangsa. Para pendiri negeri ini bersusah payah
menyatukan seluruh anak bangsa untuk memerdekakan Indonesia,” ujar Mardin.

Menurutnya, komentar bernada kasar yang dilontarkan akun TikTok “Tumpa
Dalam” bukan hanya menyerang martabat suku Moronene, tetapi juga
mencederai semangat kebangsaan yang dijunjung tinggi dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Mardin menilai tindakan tersebut sudah memenuhi unsur pelanggaran hukum,
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khususnya terkait ujaran kebencian dan rasisme. Karena itu, ia mendesak agar
aparat penegak hukum segera mengambil langkah tegas dengan memproses
pemilik akun tersebut sesuai aturan yang berlaku.

“Jika masih ada yang bersikap rasis, menyebarkan ujaran kebencian, dan
memecah belah persatuan, menurut saya harus diproses secara hukum. Termasuk
pemilik akun tersebut, harus segera ditangkap dan mempertanggungjawabkan
perbuatannya,” tegasnya.

Ia menambahkan, perbuatan pemilik akun TikTok tersebut telah menyakiti
perasaan masyarakat Moronene secara luas. Mardin menyebut hampir seluruh
warga Moronene merasa tersinggung atas pernyataan yang beredar di media
sosial itu.

“Saya rasa hampir semua orang Moronene pasti tersinggung,” kata Mardin yang
juga dikenal sebagai aktivis muda Sulawesi Tenggara.

Meski demikian, Mardin mengimbau agar masyarakat tetap menahan diri dan
tidak terpancing emosi. Ia meminta seluruh pihak menyerahkan penanganan
kasus tersebut sepenuhnya kepada aparat penegak hukum agar tidak
berkembang menjadi konflik yang lebih besar.

“Lebih baik diserahkan kepada penegak hukum supaya pelaku mendapatkan
sanksi dan pembinaan sesuai peraturan yang berlaku, dan tidak berkembang
menjadi sesuatu yang tidak baik,” ujarnya.

Mardin juga menegaskan akan mengambil langkah lanjutan jika dalam waktu
dekat Polres Bombana belum menunjukkan tindakan konkret untuk
mengamankan pelaku. Ia menyebut pihaknya siap melakukan konsolidasi besar
bersama masyarakat adat Moronene di Sulawesi Tenggara.

“Jika dalam waktu dekat ini Kapolres Bombana tidak mengambil langkah konkret
untuk segera mengamankan pelaku, kami akan melakukan konsolidasi akbar
bersama keluarga besar masyarakat adat di Sulawesi Tenggara. Kami juga akan
bersurat ke Mabes Polri untuk mengevaluasi kinerja Kapolres Bombana,”
pungkasnya. (IS)



Bupati Kolaka Utara Tegaskan
Bela Negara Dimulai dari
Pengabdian di Daerah

Kolaka Utara sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
upacara peringatan Hari Bela Negara ke-77 di Lapangan Aspirasi Lasusua. Bupati
Kolaka Utara Drs. H. Nurrahman Umar, MH bertindak sebagai Inspektur Upacara
dan memimpin langsung jalannya kegiatan yang diikuti unsur pemerintah, TNI-
Polri, serta masyarakat, Jumat (19/12/2025).

Upacara tersebut dihadiri Wakil Bupati Kolaka Utara H. Jumarding, SE, Ketua
DPRD Kolaka Utara Fitra Yudi, jajaran Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), para Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), serta peserta
upacara yang terdiri dari ASN, TNI-Polri, dan elemen masyarakat.

Dalam amanatnya, Bupati Kolaka Utara menegaskan bahwa peringatan Hari Bela
Negara merupakan momentum strategis untuk menumbuhkan dan memperkuat
semangat nasionalisme, khususnya di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kolaka
Utara dan masyarakat secara luas.

“Peringatan Hari Bela Negara ke-77 menjadi pengingat bagi kita semua untuk
terus meneguhkan komitmen menjaga keutuhan bangsa, dimulai dari pengabdian
dan tanggung jawab kita di daerah,” kata Nurrahman Umar.

Ia menjelaskan, setiap tanggal 19 Desember bangsa Indonesia mengenang
berdirinya Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Bukittinggi pada
tahun 1948. Peristiwa tersebut menjadi bukti bahwa semangat bela negara
mampu menjaga eksistensi Republik Indonesia di tengah situasi krisis dan
keterbatasan.

Mengusung tema “Teguhkan Bela Negara untuk Indonesia Maju”, Bupati
menyampaikan bahwa kemajuan bangsa tidak dapat dilepaskan dari kontribusi
daerah. Menurutnya, Kolaka Utara memiliki peran penting dalam membangun
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kesiapsiagaan, kedisiplinan, serta ketangguhan menghadapi berbagai tantangan
pembangunan.

“Bela negara saat ini tidak hanya menghadapi ancaman fisik, tetapi juga
tantangan nonkonvensional seperti disrupsi teknologi, ancaman siber,
penyebaran hoaks, radikalisme, hingga potensi bencana alam,” ujarnya.

Karena itu, ia mengajak seluruh elemen masyarakat Kolaka Utara untuk berperan
aktif sesuai kapasitas dan profesi masing-masing. ASN diminta bekerja
profesional dan berintegritas, aparat keamanan menjaga stabilitas, serta
masyarakat memperkuat persatuan dan kepedulian sosial.

“Semangat bela negara tidak hanya diwujudkan melalui upacara seremonial,
tetapi harus tercermin dalam tindakan nyata sehari-hari, seperti menjaga
persatuan, membantu sesama, dan mendukung pembangunan daerah demi
Kolaka Utara yang aman, maju, dan sejahtera,” tegasnya.

Upacara peringatan Hari Bela Negara ke-77 ini diharapkan mampu memperkuat
komitmen seluruh jajaran pemerintah dan masyarakat Kolaka Utara dalam
mengimplementasikan nilai-nilai bela negara sebagai fondasi pembangunan dan
kehidupan berbangsa.

Inspektorat Bombana Cetak
Quattrick Kantor Terbersih,
Tegaskan Komitmen Dukung
Gerakan Bombana Bersih
Wonuaku

Bombana, sultranet.com - Inspektorat Kabupaten Bombana kembali
menorehkan prestasi membanggakan dengan mencatatkan quattrick atau empat
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kali juara berturut-turut sebagai kantor terbersih di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bombana. Capaian ini diraih dari berbagai ajang lomba kebersihan
antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sepanjang 2024 hingga 2025, sekaligus
menegaskan komitmen kuat Inspektorat dalam mendukung Gerakan Bombana
Bersih Wonuaku yang dicanangkan Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana,
Bombana, Sulawesi Tenggara.

Keberhasilan tersebut menjadi bukti konsistensi Inspektorat Bombana dalam
membangun budaya kerja yang bersih, tertata, dan berkelanjutan. Empat prestasi
bergengsi itu meliputi Juara I Lomba Kebersihan Kantor Tingkat OPD Kabupaten
Bombana dalam rangka memeriahkan HUT RI ke-79 Tahun 2024, Juara [ Lomba
Kebersihan Kantor Antar OPD pada peringatan HUT RI ke-80 Tahun 2025 tingkat
Kabupaten Bombana, Juara I Kategori Terbersih dan Terkelola Holistik pada
Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia Tahun 2025 tingkat Kabupaten
Bombana, serta Juara I Lomba Kebersihan Kantor Antar OPD pada Peringatan
HUT ke-22 Kabupaten Bombana Tahun 2025.

Inspektur Inspektorat Kabupaten Bombana, Ridwan, S.Sos., M.P.W., mengatakan
bahwa capaian prestasi tersebut bukan semata-mata mengejar penghargaan,
melainkan bagian dari komitmen institusi dalam membangun tata kelola
pemerintahan yang berintegritas, bersih, dan berorientasi pada pelayanan publik
yang berkualitas.

“Capaian prestasi yang kami dapatkan ini adalah salah satu wujud komitmen kami
dalam mendukung Gerakan Bombana Bersih Wonuaku yang sedang dicanangkan
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana. Kami meyakini bahwa lingkungan
kerja yang bersih dan tertata akan melahirkan kinerja yang profesional serta
pelayanan publik yang lebih baik,” kata Ridwan dalam keterangannya. Jum’at
(19/12/2025)

Menurut Ridwan, keberhasilan Inspektorat Bombana tidak terlepas dari peran
seluruh pegawai yang secara konsisten menjaga kebersihan, kerapian, dan
pengelolaan lingkungan kantor secara menyeluruh. Ia menegaskan bahwa
kebersihan kantor bukan hanya dilihat dari aspek fisik, tetapi juga dari sistem
pengelolaan yang berkelanjutan dan melibatkan seluruh unsur internal.

“Kami membangun kesadaran bersama bahwa kebersihan adalah tanggung jawab
kolektif. Mulai dari pimpinan hingga staf, semua memiliki peran yang sama. Inilah



yang kami maksud dengan pengelolaan holistik, tidak parsial, tetapi menyeluruh,”
ujarnya.

Ia juga menilai, keberhasilan meraih juara di berbagai momentum penting, mulai
dari peringatan HUT RI, Hari Lingkungan Hidup Sedunia, hingga HUT Kabupaten
Bombana, menjadi indikator bahwa upaya yang dilakukan Inspektorat berjalan
konsisten dan terukur. Prestasi tersebut sekaligus menjadi motivasi untuk terus
mempertahankan standar kebersihan dan tata kelola lingkungan kantor ke depan.

Lebih lanjut, Ridwan menyampaikan bahwa Inspektorat Bombana akan terus
berupaya menjadi contoh bagi OPD lain dalam mendukung kebijakan daerah,
khususnya yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan dan pembangunan
budaya kerja yang positif. Menurutnya, Gerakan Bombana Bersih Wonuaku bukan
sekadar slogan, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata di setiap instansi
pemerintah.

“Kami berharap apa yang dilakukan Inspektorat Bombana ini bisa menjadi
inspirasi bagi OPD lain. Jika lingkungan kerja kita bersih, nyaman, dan tertata,
maka semangat kerja juga akan meningkat, dan pada akhirnya berdampak
langsung pada kualitas pelayanan kepada masyarakat,” tuturnya.

Gerakan Bombana Bersih Wonuaku sendiri merupakan program strategis
Pemerintah Kabupaten Bombana yang bertujuan menumbuhkan kesadaran
kolektif akan pentingnya kebersihan lingkungan, baik di ruang publik maupun di
lingkungan perkantoran. Program ini diharapkan menjadi fondasi dalam
menciptakan daerah yang sehat, asri, dan berkelanjutan.

Dengan torehan quattrick kantor terbersih ini, Inspektorat Bombana menegaskan
posisinya sebagai salah satu OPD yang konsisten menerjemahkan kebijakan
daerah ke dalam praktik nyata. Ke depan, Inspektorat berkomitmen untuk tidak
hanya mempertahankan prestasi, tetapi juga terus meningkatkan kualitas
pengelolaan lingkungan kerja sebagai bagian dari reformasi birokrasi dan
penguatan integritas di Kabupaten Bombana. (IS)



